MENIMBANG

MENGINGAT

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II

NGANJUK

KEPUTUSAN

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK
NOMOR  :@37 TAHUN 1986

TENTANG

PELAKSANAAN LOMBA TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI ( TRI )

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK

: 1, Bahwa guna merangsang kegairahan dan kerja sama petani/kelempok

0

2o

tani dalam usaha untuk meningkatkan preduksi tebu dan pe,dapa =

tan petani, menumbuhkan serta memantapkan kerja sesama petanis-

maka sesuai ketentuan dalam Keputusan Menteri Pertanian tanggal

7 Maret 1985, Nemor : 19/SK/Mentan/Bimas/I11/1985, teptang Perl

lombaan Tebu Rakyat Intepsifikasi perlu menetapkan petunjuk pe

laksanaan lemba tebu rakyat Intensifikasi,

Bahwa sehubungan dengan hal tersebut butir 1 diatas, maka Kepu=

tusan Bypati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk Ne. 070 Tahun 1982
tanggal 24 Agustus 1982, teptang Petungjuk Pelaksanaan Perlembaan
Tebu Rakyat Intensifikasi Kabupaten Daerah Tingkat II Nganjuk =

perlu dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi.

Undang - undang Nemer : 5 Tahun 1974 ;

, Keputusan Presiden Republik Indenesia Nemer 7 Tshun 1979 ;

. Keputusan Presiden Republik Indenesia Nemor 45/M Tahun 1983 ;
Keputusan Presiden Republik Indenesia Nemer 62 Tahun 1983 3

¢ Instruksi Presiden Republik Indenesia Nemer 9 Tghun 1975 3

« Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengeydali Bimas Nemor =

- 013/SK/Mentan/BPB/3/1976 ;

3 Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali Bimas Nemer :

017/8K.1/Mentan/BPB/1978 ;
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8, Keputusan Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengepdali Bymas Nemer :
09/SK/Mentan/Binas/X11/1984 3
9, Keputusan Menteri Pertanian Nemer 240/Kpts/Um/4/1979 ;

10, Keputusan Menteri Perdagangan dan Keperasi Nemer 122/KP/III/82 H

5 iy Keputusan Bersama Kepala Badan Urysan legdstik, Djrektur Jenderal K
Keperasi dan Bank Rakyat Indenesia Nemer : Kep/42/KA/02/1981 3

12, Xeputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal 9
Mei 1980 Nemor 296 Tahun 1984 s tentang Satuan Pembina Bimas

13, Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkst I Jawg Timur tanggal -
Ne,1 Tahun 1985, tentang Pédeman Pelaksanaan Pregram TRI musim =
tanam Tahun 1985/1986 di Jgwa Timur 3

14, Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur Nemer 6 =
Tahun 1982, tanggal 5 Pebruari 1982, tentgng Ferum Musyswarsh =
Preduksi pada setiap Pabrik Gula di Jawa Timur ;

. 15, Keputusan Gubernur Kepala Daersh Tyngkat I Jawa Timur Nemer 12
Tehun 1986, tentang Pedeman Pembinaan Pregram TRI musim tanam
Tahun 1986/1987 di Jowa Tiymur ; :

17. Kepiitusan Bupati Kepala Daersh Tingkat II Nganjuk, Nemer 035 Ta=
hun 1985, tentang Pedoman Pelaksanaan Pregram TRI musim tanam =
Tahun 1985/1986 di Kabupaten Nganjuk 3

18, Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk tanggal 24 Agus
tus 1982, Nemer : 070 tahun 1982, tentang Petunjuk Pelaksanaan =
Perlembaan Tebu Rakyat Intensifikasi Kabypaten Daerah Tingkat-
II Nganjuk 3 ' '

19, Keputusan Bupati K pala Daerah Tyngkat II Nganjuk Nemer : 002 =
Tahun 1985, tentang Satuan Pelaksans Bimas Kabupaten Daerah Ting
kat II Nganjuke

~MEMPERHATIKAN % 1, Surat Edaran Cubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur tanggal
14 Desember 1981, Nemor :5252/28903/021/1961, tentang Penyediaan
Lahan untuk Tanaman Tebu §
2. Hasil Rapat keordinasi Satuan Pelaksana Bimas Kabupaten Nganjuke-
tanggal 15 Pebruari 1986, tentang hasil penilaian lemba TRI mue
sim tanam tshun 1984/1985%

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN s KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT II NGANJUK TENTANG PELAKSANA-
AN LOMBA TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI DI KABUPATEN DAERAH TINGKAT II =
NGANJUKo :
| BABI
Pasal ‘1
Dglam keputusan ini W@gﬁgﬂinaksud pengertian ¢

a-Bupa‘hioooooooo
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& Bupati Kepala Daerah/Ketua Satuan Pelaksana Bimas, ialah Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Nganjuk selaku Ketua Satuan Pelaksanaw
Bimas Kabypsten Daerah Tynglkat IT Nganjul, |

b, Daerah Tingkat 1I, ialah Daerah Tyngkat II Nganjtﬂf.

¢. Cabang Dinas Perkebunan, 48Yah € padg-Dinas Perkebunan Daerah «
Prepinsi Daerah Tingkat I Jwa Temur di Nganjuk.

d, SATPEL BIMAS, ialah Satuan Pelaksana Bimbingan Massal Kabupaten,
Kecamatan dan Desa dalam Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Ngan
Julk,

BAB II
KETENTUAN PERLOMBAAN TRI

Pasal 2

Tujuan Lemba

Perlembaan Tebu Rakyat Intensifikasi, yang selanjutnya dise-
but Lemba TRI, bertujuan ¢
a‘“. Meningkatkan preduktivitas dan pendapatan petani,
o Merangsang tumbuh dan berkembangnya Kelempekwkelompek Tani Ke -
pergtiﬁf
oy Merangsang petani agar lebih giat melaksanskan usahe meningkate
kan preduksi dengan penerapan Hasta Usaha, sesuai dengan tehnele
&l yang dianjurkan’
d¥ Meningkatkan peran serta para petani dalam mengusshakan usaha =
tani tebu dilahan sendiri melalui pemanfaatan kerja sama dalame
wadah Kelsmpek Tanil,
Pasal 3
Peserta Lemba dan syarate-syaratnya :

(1), Peserta Lemba TRI adalah Kelempek Tani yang melaksanskan TRI pa
da musim tanam yang bersangkutan dan mendaftarkan diri untuk i-
kut perlembaan ; dengan mengisi fermulir pendaftaran yang disysh
kan eleh Satuan Pelaksana Bimas, |

(2): Kelompek T.ni penyelenggara Kebun Peragaan tidak diikut sertaken
dalan Lemba TRY,

(3)s Kelempek Tani peserta Lemba TRI harus memenuhi persyaratan seba=
gal berikut
8, Luas tanaman Tebu yang digarap minimal 10 Ha, dengan ancgnta

minimal 10 erang.

b, Anggeta K lempek Tani terdiri dari para pemilik, pemegang -
hak garap atas tanah jabatan, dan atau penggarap yang diberi
surat kiiasa eleh pwilikf‘.

o Pengusahasn Tonaman Tebu TRIS I dan bukan pelaksans Kebun Pe
ragaan,

Pasal" P e 0 ne e e ae
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Pasal 4
Tingkat Lemba
Lemba TRI terdiri dari 2 ( dua ) tingkatan sebagai berikut s
a. Lemba TRI Tingkat Kabupaten antar Kelempek Tani dalam Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat II Nganjuk,
s Lemba TRI Tingkat Prepimsi antar Xelempek Tani dalam Prepinsi.

Pasal 5
Waktu Pendaftaran

(1) Pendaftaran calen peserta lemba TRI Tingkat Kabupaten paling lambat-
akhir bulan Maret sebelum pekerjaan penggarapan tanah dimulai’s

(2)s Pendaftaran peserta Lemba TRI Tingkat Prepinsi diusulkan eleh SATPEL
Bimas Kabupaten paling lambat dua minggu sebelum taksasi Maret tahun
berikutnya dan disyahkan eleh SATPEL BIMAS,

(3)¢ Jumlah Kelempek Tani yang diusulksn paling amysk 5 ( lima ) Kelempek
Tani per K, bypatem yang penilaiannya didasarkan atas nilai tertinggi
dari hasil penilaian awal,

BAB III
Organisasi dan Tgta Kerja
Pasal 6
Panitia Lemba

(1). Panitia Pelaksana Lemba TRI Kabypaten Daerah Tingkat IT Nganjuk de =
ngan keanggetaan sebagai berikut

a1% Ketua ¢ Sekretaris Wilayah/Daersh Kabypaten Daerah
, Tingkat II Nganjuk.
2, Wakil Ketua ¢ Kepala Cabang Dinas Perkebunan Daerah Pre-
pinsi Daerah Timgkat I Jawa Timur di Ngan-
Juke

bil. Sokfetaris I  : Sekretaris Pelaksana Hprian Bimas
2, Sekretaris II ~ : Kepala Seksi Penyuluhan, Cabang Dinas Peris
kebunan Daersh Prepinsi Daerah Tingkat I
Jawe Tmur di Ngenjuk,
c.Anggeta = anggeta ¢ 1, Wakil Dari Pemerintah Kabupaten Daerahe
Tyngkat II Nganjuk.
2, Wakil Cabang Dinas Perkebunan Daerah Pro
pinsi Daerah Tingkat I Jawa Timur di =
Nganjuk,
3. Wakil dari Kanter Departemen Kepergsi =
Kabypaten Nganjuk,
4, Wakil dari Kanter Cabang BRI di Nganjuk

5 wakdl B UHLT
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5. Wekil dari Administratur Pabrik Gula, Lestari Meritjam
dan Reje Agung Baru Madiwdl
6s Wakil dari Kanter Departemen Penerangan Kebypaten Ngan

=

Pasal 7

Tugas Panitia Lemba :
(1)% Panitia Pelaksans Lemba TRI Kabupaten Daerah Tyngket IT Neanjuk dimaksud =

ayat (1) pasal 6 Keputusan ini mempunyai tugas s

8+ Memberiksn penilaisn terhadap peserta lemba TRI dalam Wilayshnys dan me
milih serta mengusulksn pemenang kepada Bupati Kepala Daersh Tyngkat 11/
Ketua Satuan Polaksana Bimas,

e Melalukan menitering dan membuat laperan pelsksansan lemba THI kepada=~
Bupati/Ketua Satuan Polaksana Bimas dan kepada Panitia Pelaksans Lemba
TRT Tingkat Prepinsi,

cs Membentuk Tim Pelaksana Lapangan yang betugas mendaftar calen peserta=
letba TRI, melaksanskan penilaian langsung: dan menyampaikan hasil peni
laian kepada Panitia Pelsksana Lemba TRI Tingkat Kabupaben,

BAB IV

METODE PENILATAN
Pgsal 8
Metede Penjlaian Gatra Teknik

(1)%' Gatra Teknik setiap Kelempek diukur berdasarksn indiketer Hasta Usahs dan
indikater preftasi telmik, Penilaian indiketer Hasta Usaha didasarkan ates
rekemendasi tehnelegi yang sudah dilskukan eleh Pabrik Gula setempa‘kgﬁ* Sew
dang indikater prestasi tehmik merupakan hasil perkiraan antaras hasil =
tebu milik Kelempek tani dengan nilai pershan pertama terkereksi, sesuais
Rumus ¢

V kij = VIij Nij (a)

V kij & Indikater prestasi teknik Kelempek Tani yang tebunya digiling
pada periede i dari setiap Pabrik Gula yang bersgngkutans

VT ij = Nilai hasil tebu milik Kelempek Tani j yang digiling pada peri
ode i dari sebiap Pabrik Gula yang bersangikutans

VN ‘ij= Nilai dadi nilai perahan pertams terkereksi dari tebu milik =
Kelempek Tyni j yang digiling pada periede i dari setiap Pabrik
Gula yang bersafigiutan,

Rumus tersebut pada butir(a) digunakan untuk membandingkan prestasi Ke
lompok Tani dari TRIS I untuk Tingkat Kabypaten,

@ mte 55,0000



(2), Untuk mempereleh nilai hasil Tebu milik Kelempek Tgani j diperguna

kan rumus
Tij

VI ij = s dimana ¢

e B
T ij = Kwintal tebu tiap Ha milik Kelempok Tani j yang digiling

pada periede i dari setiap Pabrik Gula yang bersangkutan

i = Kwintal tebu tiap Ha rata=rata TRIS I yang digiling pada
periede i setiap Pabrik Gula yang bersangkutan.

(3)s Untuk mempereleh angka nilai pershan pertams terkereksi dari tebu
nilik Kelempek Tani j dipergunakan rumus ¢

VNija-—N—ié-sdimana:
Ni

Nij = Nilai nira perahan pertama tebu milik Kelempek Tani j yang
digiling pada periede i dari setiap Pabrik Gula yang ber =
sangkytane :

Ni = Nilai nira perahan pertama rata-rata TRIS I pada periede i
dgri Pabrik Gula yang bersangkutan,

dalam hal tebu Kelempek Tani yang digiling lebih dari satu periede
maka nilai VTij dan VNij adalah rata~rate dari jumlsh seluruh peri
ode yang bersangkutan,

Pasal 9
Metode Penilaian Gatra Ekenomi

Gatra Ekonomi didadarkan pada ukuran :

a. Nilai rupiah Gula bagian Kelempek Tani rata=-rata per Hg TRIS I dikue
rangi paket kredit ( termasuk BBH ) dibandingkan rata-rata TRIS I -
dari Wilaysh Pabrik Gula pada periede £iling yang bersangkutan,

b. Penggunaan Tenaga Kerja Keluarga

Co Asal sumber dana Usgha Tani

Pasal 10

Metode Penilaian Gatra Sesial.

Gatra Sesial diukur berdasarkan indikater tingkat kemsmpuan Kelem
pok Tani dalam hal :
de Daya serep Informasi
be Proses perencanaan
Cce Kerja sama dalam melaksanakan rencana
d, Hubungan melembags dengan KUD
e. Pengadaan dan pengembangan fasilitas dan sarans
fo Pemupukan modal
g. Ketaatan terhadap perjanjian yang dibuat Kelempok
h, Mengatasi keadaan darurat
i, Pembuatan kader

Pasalll:....-.o'.‘



Pasal 11

Metode Penentuan Pemensng
Metode penentuan pemenang lemba, didasarkan pa&a Jumlah nilai ’ae:c‘ting

gi dari rangkuman semua gatra yang diperoleh masing-masing peserta lomb&e
Untuk musim tanam tahun 1984/1985 dan seterusnya masing-masing gatra ditee
tapkan imbangan sebagai berikut @

= Gatra Tekmik g %
= Gatra Ekenomi : %
- Gatra Sosial : 50 %

ae Dalam hal terjadi nilai ( Skor ) yang sama; maka pemenangnya ditentu

b

(1)

(2)d

°

i

(3)e

°

kan dari nilai gatra tertinggi menurut ukuran bobot,
Keputusan Tim Penilai bersifat mengﬂmt.

Pasal 12

Penilaian lombs m dilapangan dilaksanskan melalui  tahap awal dan
akhir sebagai berilkut s ,
a. Penilaian tahap awal dimaksudkan untuk menentukan Kelempok Tani -
calon peserta perlembaan Tingkat Kabupaten yang pemilikannya dida.
sarkan atas urutan tertinggi dari nilai tertimbang. Selanjutnys =
Kelompok Tani tersebut dimeniter secara intensip eleh Tim Penilai
~ sampai dengan tubup glling"i"
b. Penilaian tahap akhir dilakuken untuk menetapkan pemensng lembe
di Tingkat Xabypaten,
Wektu penileian untuk penilaian atahap awal dan penilaian tahap akhir
adalah sebagai berikut :
a. Tahap awal 6 ( enam ) mingsu sebelum teksasi m Maret
be Tshap akhir 2 ( dua ) mingsu setelsh periode giling terakhir Ke =
lempok Tani yang bersangkutan.
Pelaksanaan seleksi dan penilaian lomba dilakukan sebagai berikut ¢
& Sekeksi dan Penilaian Tahap awal :
Seleksi terhadap Kelempok Tani peserta lemba tingkat Kabupaten =
dilakykan sebelum penilaian tahap awal urutan., Seleksi yang dila
kukan oleh TIM Lemba sebagai berikut s
l)? Melakukan seleksi terhadap Kelempok Tani peserta Lembs yang .
memnuhi syarat  yaitu Kelompok Tani yang bekerja secara Ko
; eperatif. ‘
2)s Setelah melgimkan seleksi tersebut huruf a Tim Pelaksana -
Tingkat Kabupa‘ben melakykan seleksi berdasarkan waktu alih =
__ ‘tanam dari tanaman padi ke tebu. ;
3)?% Apabila terdapat Kelempok Tani peserbta lemba yang melakukan-
tanaman tebu sebelum 1 Mei dan sesudah 31 Juli, maks Kelempok
Tani tersebut dianggap gugur,

be Penilaian o s o o



be Penilaian tahap akhir s
Untuk menentuksn pemenang berlmhaan tingkat Kabupaten
diadakan penilaian tahap akhir, gatra penilaian adalsh
seluruh Gatra Telmik, Sosial dan Ekonomi,
Dari hasil penilaian lemba ini ditetapkan pemenang Lembas

Pasal 13

Penjlaisn Lombs pada tingkat Kabypaten dilsksanaksn dengan urubtan
sebagai berikut ¢
a. Seleksi penilaian tahap awal :
1). Melalui seleksi terhadap Kelompok Tani peserta lomba memenuhi -
syarat yang dilaksanakan 6 ( enam ) mingsu sebelum Tsksasi Maret
2), Tm Penilai Tingkat Kabypaten membuat rekapitulasi Kelempek Tani
dan menentuken 5 ( lima ) Kelompok Tani nilai tertinggl berdasar
kan jumlah nilai tertimbang untuk diajukan ke Tingkat Pmpimi.
b, Penilaisn Tahap akhir
1), Menghitung jumlah nilai rangkuman dari Gatra Teknik, Gatra Hke -
nemi dan Gatra Sosials
2)e Mgnetapkan Kelompok Tani pemenang lomba dengan jumlsh nilai -
rangkuman gatras tertinggi dan mengajukan Kelompok Tani tersebut
ke Tingkat Propinsil

BAB YV
PEMENANG LOMBA DAN JADWAL LOMBA
Pasal 15
_ Pemenang Lgmba
(1) Pemenang Lemba TRI ditetapkan sebagai berikut :
= Pomenang Pertams
=~ Pemenang Kedua
= Pemenang Ketiga
= Pemenang Harapan Pertama
-« Pemenang Harapan Kedua

(2)s Pemenang Lomba adalah Kelompok Tani yang nempunyai nilai tertimbang =
dari Gatra Sosial; Gatra Ekexmmi dan Gatra Tekmik yang jumlahnya *be:t\-
tinggi. Pada nomor pertanyaan masing - masing Gatra dalam daftar per
tanyaan yang dinilai lebih dari sekali, nilainya adalah rata-rata =
dari nilai-nilai nomor terendah,

Waktu penentuan pemenang dilaksanakan paling lambat akhir bulan Jgny=
ari setelah tutup giling,

BAB VI

PEMBIAYAAN
Pasal 16

Biaya h:‘cnotc.;‘é“



Biaya penyelenggaraan perlembaan Tebu Rakyat Intensifikasi ( TRI)
dibebankan pada DIPDA Cpbang Dinas Perkebynan Daersh Propinsi Daersh =
Tingkat I Jawa Timur di Nganjuk dan biaya lain di Tingkat II Kabupaten
Hganjulk di atur eleh Bupati Kepala Daerah Tingkat IT/Ketua Satuan Pelsk

SALINAN Keputusan ini disampaikan

sana Bimas,
" BAB VII
KETENTUAN LAIN~-LATN DAN PENUTUP
Pgasal 17

(1) Hal=hal yang belum distur dalam keputusan ini, sepanjang mengenai
pelaksanasannya diatur lebih lanjut oleh Ketua Satuan Pela,k,sana -

~ Harian Bimas Tingkat II Kabypaten Daerah Tyngkat II Nganjuk,
(2)” Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkany

Ditetapkad t NGANJT UK

ME&J. ’l/ narev

NIP 010015774

Wymur} as. Surabaya;
2, sdr, Kepala Xantor Wilayah neparteuen Perta
nian Propinsi Jawa Timur di Surabaya,
3. Savy Kepala Dinas Perkebunan Daersh Propine
si Daerah Tingkat I Jawa Tymur di
 Surabayals
43 W""“ Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa
_ Bymury di Suraba:m.
5¢ Sdr's Kepala Fantor Wilaysh nepar-em Kope=
: rasi Propinsi Jawa Timur di Surabaya,
64 sary Xepala Xanter Wilaysh BRI ai mmbays?.
Ts saﬁ Kepala Kanter Wilayah Departemen £ ens
_ Tangan Propinsi Jawa Timur di Surabayaf“’?
m sdﬁ; Pembantu Gubernur di Kediriy
9 sdr, Anggota MUSPIDA Kabypaten Daerah Ting-
xat TT Nganjuks




S w ¥

10% Sdr, Pimpinan DPED Kabypaten Daersh Tingkat IT Nganjulc
11, Sdr“. Kepala Cabang Dinas Perkebunan Daerah ?ruyﬁ.usi w

“ _ Daersh Tingkat I Jawa Timur di Hmjuk%i
12} 8ar, ¥epala Cebang Dinas Pertanian snamen Pangan Das—
rah Pmpinsi Dasrah Tyngkat I Jawa Mmur di =

13, Sc‘.x".1 Kepala Kantor Departemen Keperasi Kabypaten Ngan=

14, Sir, Kepala Kantor Departemen Penerangan Kabypaten =
Nganjuk di Nganjuk
15.. . Pimpinan Cabang BRI di Nganjuk

16, Sdry Admgnistratur Pabrik Gula Lesteri di Patiamwotf"
, Horitjan i Kediri dg:s Rejo Agung Baru di Nediwdd
174 sdry Pambantu Bapa‘bi se Xab,paten Nganjuk (5)
18¢ ., Camat se Xabupaten Nganjuk ( 20 )
193 84y Panitia Pplalsans lemba TRI Tyngkat Kabypaten =
Dyersh mgkat I Nganjuds




